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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN  

E-LKPD TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN  

BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK SMP PADA  

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 

Oleh 

SILVIA JULIANTI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan e-LKPD terhadap keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik pada materi pokok Pencemaran Lingkungan di SMP Negeri 5 

Bandar Lampung. Penelitian ini Quasy Experimental dengan desain Pretest-

Posttest Non-Equivalent Control Group. Subjek penelitian adalah peserta didik 

kelas VII yang berjumlah 60 orang diambil dari populasi berjumlah 276 orang 

menggunakan teknik cluster random sampling. Data kuantitatif berupa hasil tes 

keterampilan berpikir kreatif dan data kualitatif berupa data keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran terhadap model PBL dan model Discovery Learning serta data 

tanggapan peserta didik terhadap model PBL dan model Discovery Learning. Data 

kuantitatif dianalisis menggunakan uji Independent sample t-test (uji-t) dan data 

kualitatif dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan nilai N-Gain yang signifikan (P˂0,05), di mana keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik yang belajar menggunakan model PBL lebih tinggi 

dibandingkan model Discovery Learning. Pada kelas eksperimen, indikator 

berpikir kreatif tertinggi adalah fluency (N-Gain 0,77) dengan kategori tinggi, 

sedangkan terendah adalah elaboration (N-Gain 0,44) dengan kategori sedang. Di 

kelas kontrol, keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada indikator fluency 

dan originality tergolong kategori sedang, indikator flexibility dan elaboration 

tergolong kategori rendah. Hasil angket tanggapan peserta didik diperoleh 

persentase 88,42% yang menunjukkan bahwa model PBL berbantuan e-LKPD  

sangat baik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik.  

 

Kata kunci: E-LKPD, Keterampilan Berpikir Kreatif, Model Problem Based    

          Learning, Pencemaran Lingkungan 



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL ASSISTED BY 

E-LKPD ON IMPROVING JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS' 

CREATIVE THINKING SKILLS ON ENVIRONMENTAL  

POLLUTION MATERIAL 

 

 

BY 

 

SILVIA JULIANTI 

 

 

 

This study aims to determine the significance of the influence of the Problem Based 

Learning (PBL) model assisted by e-LKPD on students' creative thinking skills on the 

main material of Environmental Pollution at SMP Negeri 5 Bandar Lampung. This 

study is a Quasy Experimental with a Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group 

design. The subjects of the study were 60 grade VII students taken from a population 

of 276 people using cluster random sampling techniques. Quantitative data in the 

form of creative thinking skills test results and qualitative data in the form of data on 

the implementation of learning syntax for the PBL model and the Discovery Learning 

model as well as data on students' responses to the PBL model and the Discovery 

Learning model. Quantitative data were analyzed using the Independent sample t-test 

(t-test) and qualitative data were analyzed descriptively. The results showed that 

there was a significant difference in N-Gain values (P˂0.05), where the creative 

thinking skills of students who learned using the PBL model were higher than the 

Discovery Learning model. In the experimental class, the highest creative thinking 

indicator was fluency (N-Gain 0.77) with a high category, while the lowest was 

elaboration (N-Gain 0.44) with a medium category. In the control class, students' 

creative thinking skills in the fluency and originality indicators were classified as 

medium, flexibility and elaboration indicators were classified as low. The results of 

the student response questionnaire obtained a percentage of 88.42% which showed 

that the PBL model assisted by e-LKPD was very good for improving students' 

creative thinking skills. 

 

Keywords: E-LKPD, Creative Thinking Skills, Problem Based Learning Model,   

         Environmental Pollution
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yang tidak pernah melangkah.” 

(Buya Hamka) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini, Indonesia telah memasuki era Revolusi Industri 4.0. Abad 21 ini 

menuntut terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Tuntutan 

ini mengakibatkan perubahan dalam tata hidup manusia untuk memiliki 

keterampilan inovatif dan berkarakteristik khususnya di bidang pendidikan 

(Mardhiyah dkk., 2021:33). Keterampilan khusus di abad 21 yang harus 

diperoleh melalui pembelajaran disebut sebagai 6C yaitu; berpikir kritis 

(critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kolaborasi/kerja sama 

(collaboration), komunikasi (communication), budaya (culture) dan 

konektivitas (connectivity) (Anugerahwati, 2019:166).  

 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan penting yang perlu 

dimiliki individu pada era globalisasi (Antika dan Nawawi, 2017:72-73). 

Berpikir kreatif menjadi keterampilan yang sangat penting bagi peserta didik 

karena merupakan kunci dalam proses perancangan, penyelesaian masalah, 

inovasi, perbaikan, dan pengembangan gagasan baru (Hasanah dan Haerudin, 

2021:233). Menurut Torrance and Goff (1989:142), ada 4 aspek penting 

dalam berpikir kreatif, yaitu; (1) Kemampuan menghasilkan banyak ide atau 

gagasan menggunakan kata-kata dengan lancar dalam penyelesaian masalah 

(Fluency); (2) Kemampuan menghasilkan berbagai ide atau gagasan dari 

sebuah permasalahan menggunakan berbagai strategi atau sudut pandang 

yang berbeda (Flexibility); (3) Kemampuan subjek untuk menghasilkan 

berbagai ide/gagasan yang melampaui ide-ide yang sudah ada, sudah biasa, 

dan sudah lumrah (Originality); (4) Kemampuan memperkaya, 
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menambahkan atau mengembangkan ide atau gagasan sehingga lebih 

terperinci (Elaboration).  

 

Sekolah sebagai sebuah institusi penyelenggara pendidikan memiliki 

tanggung jawab untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik di Indonesia masih tergolong 

rendah. Hal ini terbukti dari hasil studi Trends in International Mathematics 

and Science Study (TIMSS) dan Programme for International Student 

Assessment (PISA). Hasil studi TIMSS pada tahun 2007, Indonesia 

menempati peringkat ke-36 dari 49 negara dengan skor literasi sains rata-rata 

397. Hasil studi TIMSS pada tahun 2011, Indonesia menempai peringkat ke-

38 dari 42 negara dengan skor literasi sains rata-rata 386. Hasil studi TIMSS 

pada tahun 2015, Indonesia menempati peringkat ke-44 dari 49 negara 

dengan skor literasi sains rata-rata 397 (Nizam, 2016:21). Menurut kriteria 

TIMSS yang terdiri dari empat tingkat; rendah (400), sedang (475), tinggi 

(550), dan lanjut (625), Indonesia masih berada di tingkat rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa skor literasi sains Indonesia jauh di bawah skor negara-

negara lain, karena rata-rata skor internasional adalah 500 (Hadi dan 

Novaliyosi, 2019:563).  

 

Hasil studi PISA pada tahun 2015, Indonesia menempati peringkat ke-62 dari 

72 negara dengan skor literasi sains 403 yang masih di bawah rata-rata OECD 

sebesar 493 (OECD, 2016:44). Hasil studi PISA pada tahun 2018, Indonesia 

menempati peringkat ke-71 dari 79 negara dengan skor literasi sains 396 yang 

masih di bawah rata-rata OECD sebesar 489 (OECD, 2019:18). Hasil studi 

PISA pada tahun 2022, Indonesia berhasil naik 5 hingga 6 posisi yang 

menempati peringkat 68 dari 81 negara. Meskipun mengalami kenaikan, 

Indonesia tetap belum mencapai standar yang diharapkan karena rata-rata 

skor literasi sains OECD sebesar 485, sedangkan skor literasi sains Indonesia 

hanya mencapai 383 yang secara signifikan lebih rendah dari standar 

internasional (OECD, 2023:29).  
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Hasil studi TIMSS dan PISA tersebut menunjukkan bahwa literasi sains 

peserta didik di Indonesia rendah. Menurut Wardhani dan Rumiati (2011:2), 

hasil studi PISA dan TIMSS ini sekaligus menunjukkan rendahnya berpikir 

kreatif peserta didik karena soal-soal yang diuji dalam PISA dan TIMSS 

adalah soal yang substansinya kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi 

dan kreativitas dalam penyelesaiannya. Namun, hasil studi tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik hanya mampu mengatasi masalah-masalah 

yang sederhana dan belum mampu menganalisis dan menyelesaikan masalah-

masalah yang kompleks. Kemampuan untuk menganalisis masalah dan 

mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks baru dikenal sebagai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang mencakup kemampuan berpikir 

kreatif. Dengan demikian, rendahnya tingkat literasi sains juga menandakan 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

 

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik di Indonesia tergolong rendah. Kurnia, Sukarmin, dan Sunarno 

(2021:29-30) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 15 Surakarta hanya 

mendapatkan skor rata-rata 39,84 dari skor idealnya 75. Widahyanti, Sunismi, 

dan Zauri (2022:5-6) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik kelas VIII-C yang berjumlah 27 di SMP 

Diponegoro Tumpang hanya mendapatkan skor rata-rata pretest yaitu 45,7 

dari skol ideal yaitu 75. Kartina, Suciati, dan Harlita (2021:155-157) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dari 58 

peserta didik kelas VIII SMP di salah satu sekolah di Kabupaten Ngawi 

hanya mendapatkan skor rata-rata 29,35 dari skor idealnya 80. 

 

Berdasarkan hasil survei di SMP Negeri 5 Bandar Lampung, keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik juga masih tergolong rendah. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti melalui 

penyebaran angket analisis kebutuhan kepada 6 pendidik dan 42 peserta 

didik. Hasil angket peserta didik menunjukkan bahwa 57,7% dari peserta 
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didik tidak dapat mengemukakan banyak gagasan (fluency), 66,7% tidak 

dapat melihat masalah dari sudut pandang tertentu (flexibility), 76% tidak 

dapat mengemukakan jawaban yang melampaui ide yang sudah ada 

(originality), dan 70,8% mengalami kesulitan mengemukakan gagasan 

dengan langkah terperinci (elaboration). 

 

Rendahnya berpikir kreatif di atas disebabkan oleh faktor kurang tepatnya 

penggunaan model pembelajaran. Hasil angket pendidik menunjukkan bahwa 

model pembelajaran yang digunakan 50% berbasis saintifik seperti Discovery 

Learning dan Inquiry Learning, sedangkan 50% nya masih metode ceramah. 

Dengan metode tersebut, pembelajaran tidak dihubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga peserta didik kurang mampu mengatasi permasalahan 

yang ada.  

 

Penyebab rendahnya keterampilan berpikir kreatif tersebut telah didukung 

oleh beberapa penelitian terdahulu. Kurnia, Sukarmin, dan Sunarno (2021:30) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor penyebab rendahnya 

keterampilan berpikir kreatif karena kurangnya pemberdayaan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik oleh para pendidik, sehingga peserta didik belum 

mampu berpikir secara divergen selama proses pembelajaran IPA. Purwanti 

dkk., (2024:19) dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor penyebab 

rendahnya keterampilan berpikir kreatif karena fokus pembelajaran IPA 

masih terpusat pada peran pendidik, sehingga peserta didik kurang aktif 

dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan hanya 

terbatas pada ceramah dan diskusi, tanpa mengembangkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik secara optimal. Primadoni dan Muslim 

(2023:963-964) dalam penelitiannya menyatakan bahwa faktor penyebab 

rendahnya keterampilan berpikir kreatif karena kurang tepatnya penggunaan 

model pembelajaran dan masih menggunakan metode ceramah, sehingga 

peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. Selain itu, tidak pernah 

dihadirkan sebuah permasalahan, sehingga tidak adanya kesempatan peserta 
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didik untuk mengemukakan pendapat atau memunculkan ide-ide baru terkait 

solusi dalam menyelesaikan permasalahan. 

 

Materi Pencemaran Lingkungan menjadi fokus utama dalam penelitian ini, 

karena terdapat kasus global yang membutuhkan kreatif peserta didik dalam 

bepikir bagaimana menyelesaikan kasus tersebut. Dengan memilih materi ini, 

penelitian ini akan memiliki relevansi yang kuat dengan kondisi dunia nyata 

dan memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam pemecahan masalah 

yang bersifat nyata yang dapat mendorong pengembangan keterampilan 

berpikir kreatif. Capaian pembelajaran fase D pada materi ini yaitu peserta 

didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya serta 

dapat merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran 

lingkungan dan perubahan iklim (Kemendikbudristek, 2023). 

 

Salah satu model yang dirasakan tepat untuk memberdayakan keterampilan 

berpikir kreatif dan sesuai dengan capaian pembelajaran fase D diatas adalah 

model Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah yang menempatkan pemecahan masalah 

sebagai fokus pembelajaran, dengan memperkenalkan permasalahan sebelum 

mendalami konsep yang diperlukan untuk menyelesaikannya (Banawi, 

2019:96). Peserta didik diajak untuk menyelesaikan masalah tersebut guna 

mengembangkan berbagai keterampilan, seperti berpikir kritis, berpikir 

kreatif, kemampuan memecahkan masalah, keterampilan sosial, kemampuan 

belajar mandiri, dan memperoleh pengetahuan baru. Langkah atau sintaks 

model PBL yaitu; (1) Orientasi peserta didik kepada masalah; (2) 

Mengorganisasikan peserta didik; (3) Membimbing penyelidikan; (4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil; (5) Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah (Arends, 2012:411). 

 

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa model PBL dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif. Suparman dan Husen (2015:371) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada 
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penggunaan model PBL terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

dari 12,9 (siklus 1) menjadi 15,1 (siklus II). Yulianingtias, Tiwow, dan Diah 

(2016:67) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model PBL 

dapat meningkatan keterampilan berpikir kreatif secara signifikan dengan 

skor N-gain kelas eksperimen sebesar 0,70 dan kelas kontrol sebesar 0,53. 

Ardiyanti, Utami, dan Ratnasari (2020:85) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa penggunaan model PBL dapat meningkatan keterampilan berpikir 

kreatif secara signifikan dengan skor N-gain kelas eksperimen sebesar 0,42 

dan kelas kontrol sebesar 0,28.  

 

Setiap sintaks pada model PBL memerlukan sebuah instruksi, maka dari itu 

membutuhkan bahan ajar LKPD. Berdasarkan hasil survei di SMP Negeri 5 

Bandar Lampung, selama ini pendidik di sekolah hanya menggunakan LKPD 

cetak, sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk berkolaborasi dan 

belum optimal dalam menggali keterampilan TIK. Alasan pendidik masih 

menggunakan LKPD cetak karena pendidik tidak cukup terampil dengan 

teknologi pembelajaran sehingga merasa kesulitan untuk membuat LKPD 

digital. Oleh sebab itu, maka solusinya harus diganti menjadi bahan ajar yang 

lebih inovatif yaitu e-LKPD. 

 

E-LKPD merupakan lembar kerja peserta didik yang dikemas secara digital 

berisi soal pilihan ganda, esai, permainan belajar, atau tugas proyek 

(Rakhmaningtyas, 2022:527). Salah satu platform yang menyediakan layanan 

tersebut adalah Liveworksheets. Liveworksheets merupakan website yang 

dapat mengubah lembar kerja menjadi interaktif dan bisa diakses secara 

online. Peserta didik dapat dengan mudah menggunakan Liveworksheets, 

mereka bisa langsung mengerjakan aktivitas tanpa perlu mengunduh atau 

mendaftar terlebih dahulu untuk mengakses e-LKPD yang telah diunggah di 

platform tersebut (Masruhah, Rusdianto, dan Wahyuni, 2022:170).  
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Alasan peneliti memilih e-LKPD daripada LKPD cetak karena produksi 

LKPD cetak memerlukan penggunaan kertas yang dapat berdampak negatif 

pada lingkungan, sedangkan e-LKPD dapat mengurangi konsumsi kertas dan 

limbah fisik, sehingga lebih ramah lingkungan. Selain itu, LKPD cetak tidak 

memiliki fitur interaktif seperti pilihan jawaban atau umpan balik langsung, 

sedangkan e-LKPD dapat diakses kapan saja dan dimana saja dengan mudah 

melalui berbagai perangkat dan memiliki banyak fitur interaktif. LKPD 

berbasis digital lebih menarik, fleksibel, dan relevan dengan pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Tampilan yang menarik dan sederhana dalam  

e-LKPD dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, serta pendidik juga 

mendapatkan kemudahan dalam memberikan tugas karena dapat langsung 

mengoreksi otomatis dan melihat nilai peserta didik secara langsung pada soal 

evaluasi (Lestari, 2022:48). 

 

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa e-LKPD berbasis Liveworksheet 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Azizah, Suhada, dan 

Paujiah (2023:326) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan 

model PBL berbantu e-LKPD Liveworksheet dapat meningkatan keterampilan 

berpikir kreatif yang siginifikan dengan skor N-gain kelas eksperimen sebesar 

0,64 dan kelas kontrol sebesar 0,45. Nirmala, Wahyuni, dan Ridlo (2023:275) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan e-LKPD 

Liveworksheet dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif yang 

siginifikan, terbukti dari nilai N-gain yang mendapatkan persentase rata-rata 

sebesar 0,72. Silitonga dan Purba (2024:163) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang siginifikan pada keterampilan 

berpikir kreatif setelah menggunakan e-LKPD. Persentase pencapaian untuk 

masing-masing indikator yaitu; Fluency dari 28,57 (pretest) menjadi 88,57 

(posttest); Flexibility dari 20 (pretest) menjadi 85,71 (posttest); Originality 

dari 14,28 (pretest) menjadi 85,71 (posttest); Elaboration dari 17,14 (pretest) 

menjadi 74,28 (posttest).  
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, model PBL berbantuan e-

LKPD diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik secara siginifikan. Beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut menjadi 

inspirasi bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan E-LKPD Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik SMP Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah penggunaan model PBL berbantuan e-LKPD berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik pada materi Pencemaran Lingkungan? 

2. Apakah keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan 

model PBL berbantuan e-LKPD lebih tinggi peningkatannya 

dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model Discovery 

Learning? 

3. Bagaimana tanggapan peserta didik pada penggunaan model PBL 

berbantuan e-LKPD dan model Discovery Learning? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh yang signifikan pada penggunaan model PBL berbantuan e-

LKPD terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

pada materi Pencemaran Lingkungan. 
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2. Peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang 

menggunakan model PBL berbantuan e-LKPD dengan peserta didik yang 

menggunakan model Discovery Learning. 

3. Tanggapan peserta didik pada penggunaan model PBL berbantuan e-

LKPD dan model Discovery Learning. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

diantaranya : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman 

yang berharga bagi peneliti dalam menggunakan model PBL berbantuan 

e-LKPD terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mereka dan memberikan 

pengalaman belajar yang baru dan menarik dalam mempelajari biologi. 

3. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

penggunaan model PBL berbantuan e-LKPD. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif yang tepat dalam 

memilih model pembelajaran dan media yang sesuai untuk pembelajaran 

berikutnya, terutama pada materi Pencemaran Lingkungan. 

4. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dalam 

meningkatkan mutu atau kualitas pembelajaran di sekolah. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi : 

1. Model PBL berbantuan e-LKPD akan menjadi variabel bebas dalam 

penelitian ini. Sintaks model PBL yaitu: (1) Orientasi peserta didik 

kepada masalah; (2) Mengorganisasikan peserta didik; (3) Membimbing 

penyelidikan; (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. E-LKPD dalam penelitian ini menggunakan platform Liveworksheets 

yang menyajikan berbagai instruksi dan beragam fitur lainnya seperti 

video, gambar dan navigasi yang meningkatkan daya tarik e-LKPD 

tersebut. 

3. Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang untuk 

mencari solusi, strategi, ide, atau gagasan dalam menyelesaikan suatu 

masalah yang terdiri dari 4 indikator yaitu; berpikir lancar (fluency), 

berpikir luwes (flexibility), berpikir asli (originality), dan berpikir merinci 

(elaboration).  

4. Materi pokok yang diteliti adalah Pencemaran Lingkungan dengan 

capaian pembelajaran pada akhir fase D yaitu peserta didik 

mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya serta 

dapat merancang upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran 

lingkungan dan perubahan iklim. 

5. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 276 peserta 

didik. 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran IPA 

Menurut NSTA (2014), pembelajaran IPA adalah proses di mana peserta didik 

secara aktif terlibat dalam membangun pengetahuan dan pemahaman tentang 

konsep dan penerapan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan alam dalam 

menjelaskan fenomena-fenomena alam. Menurut Harlen (2015:26-27), 

pembelajaran IPA adalah proses dimana peserta didik terlibat dalam 

memperoleh dan mengembangkan pemahaman tentang fenomena di alam 

semesta dan mengembangkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan 

sikap yang diperlukan untuk menjelaskan dunia alam. Berdasarkan kedua 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung kepada peserta didik 

untuk mengembangkan kompetensi agar mereka mampu menjelajahi dan 

memahami alam secara ilmiah. Oleh karena itu, proses pembelajaran IPA 

mengedepankan suatu proses pencarian pengetahuan sehingga peserta didik 

dapat dengan mudah menggali lebih dalam tentang alam sekitar. 

 

Hisbullah dan Selvi (2018:2-3) menyebutkan bahwa IPA sebagai disiplin ilmu 

memiliki ciri khas yang membedakannya dari ilmu lain, yaitu:  

1) IPA memiliki dasar nilai ilmiah, yang berarti kebenaran dalam IPA dapat 

diverifikasi oleh siapa pun melalui metode ilmiah. 

2) IPA adalah kumpulan pengetahuan yang terorganisir secara sistematis dan 

terfokus pada fenomena alam. 

3) IPA adalah pengetahuan teoritis yang diperoleh melalui proses khusus 

seperti observasi, eksperimen, penarikan kesimpulan, dan sebagainya.
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4) IPA terdiri dari serangkaian konsep yang saling terhubung, yang 

didasarkan pada hasil eksperimen dan observasi. 

5) IPA mencakup empat elemen utama: produk, proses, aplikasi, dan sikap.  

  

Menurut Sulthon (2016:39), karakteristik pembelajaran IPA yaitu : 

1) Aktif dan Terlibat: Pembelajaran IPA menekankan partisipasi aktif peserta 

didik dalam menyelidiki fenomena alam dan melakukan eksperimen 

ilmiah. 

2) Pengembangan Pemahaman Konsep: Peserta didik mengembangkan 

pemahaman tentang konsep-konsep IPA melalui pengalaman langsung dan 

refleksi. 

3) Keterampilan Proses Sains: Pembelajaran IPA melibatkan pengembangan 

keterampilan ilmiah seperti pengamatan, mengukur, mengklasifikasi, 

menyimpulkan, dan berargumentasi. 

4) Berbasis Penemuan: Pembelajaran IPA sering kali menggunakan 

pendekatan berbasis penemuan dimana peserta didik diajak untuk 

mengajukan pertanyaan, menyelidiki, dan menemukan jawaban sendiri. 

 

Sutrisna dan Gusnidar (2022:2861) menyebutkan bahwa tujuan utama 

pembelajaran IPA adalah untuk menghasilkan individu yang memiliki 

pemahaman tentang prinsip-prinsip dan konsep ilmiah yang mendasar serta 

memiliki keterampilan dalam proses penyelidikan atau penemuan. Menurut 

Trianto (2011:142), pembelajaran IPA di sekolah memiliki beberapa tujuan, 

yaitu: 

1) Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang lingkungan tempat 

tinggal dan perilaku yang tepat dalam berinteraksi dengan lingkungan 

tersebut. 

2) Membentuk sikap ilmiah yang positif pada peserta didik. 

3) Mengembangkan keterampilan pengamatan pada peserta didik. 

4) Mendidik peserta didik untuk menghargai penemuan ilmiah, memahami 

cara kerja ilmuwan, dan mengelola informasi ilmiah dengan bijak. 
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5) Mengajarkan peserta didik untuk menggunakan dan menerapkan metode 

ilmiah dalam menyelesaikan berbagai permasalahan.  

 

Menurut Fatimah dan Kartika (2013:285-286), IPA dipahami sebagai disiplin 

ilmu yang berkembang melalui tahapan perumusan masalah, penyusunan 

hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, dan 

pengembangan konsep atau teori. Oleh karena itu, nilai-nilai IPA yang dapat 

ditanamkan dalam pembelajaran IPA meliputi:  

1) Kemampuan untuk bekerja dan berpikir secara teratur dan sistematis 

sesuai dengan langkah-langkah metode ilmiah. 

2) Keterampilan dan keahlian dalam melakukan pengamatan serta 

menggunakan alat eksperimen untuk menyelesaikan masalah. 

3) Memiliki sikap rasa ingin tahu yang besar yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah, baik dalam konteks pembelajaran sains maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Para ahli pendidikan menekankan bahwa pembelajaran IPA melibatkan 

peserta didik dalam berbagai aspek, seperti kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

Hal ini diperkuat oleh kurikulum IPA yang mendorong pembelajaran di 

sekolah untuk melibatkan peserta didik dalam penyelidikan yang berorientasi 

inkuiri, dengan adanya interaksi antara peserta didik, pendidik, dan peserta 

didik lainnya. Hal ini disebabkan karena IPA memiliki relevansi yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui 

pemecahan masalah yang dapat diidentifikasi (NRC, 1996:20). Berdasarkan 

prinsip pembelajaran IPA, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ini 

memberikan perhatian utama pada peran peserta didik dalam proses belajar 

mengajar, dengan pendidik sebagai fasilitator pembelajaran. Pendidik 

memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan pengalaman belajar peserta 

didik agar tujuan pembelajaran IPA dapat tercapai. 
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2.2 Model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Ngabidin (2021:267), PBL adalah model pembelajaran berbasis 

masalah sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, kemampuan pemecahan masalah, 

serta memperoleh pengetahuan dan konsep materi yang dipelajari. Menurut 

Sofyan dkk., (2017:53), PBL adalah model pembelajaran yang dimulai dengan 

suatu masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari, kemudian peserta didik 

didorong untuk mempelajari masalah tersebut berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya, sehingga memungkinkan 

terbentuknya pengetahuan dan pengalaman baru dari pengetahuan yang sudah 

dimiliki sebelumnya. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa PBL adalah model pembelajaran berbasis masalah dimana peserta didik 

terlibat dalam proses pemecahan masalah menggunakan langkah-langkah 

metode ilmiah yang memungkinkan peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

 

Arends (2012:411) mengatakan bahwa PBL terdiri dari 5 sintaks, hal ini 

dipaparkan pada Tabel 2.1 dibawah ini:  

 

Tabel 2.1 Sintaks Model PBL 

 Sintaks PBL 
Kegiatan 

Pendidik Peserta Didik 

Fase 1 

 

Mengorientasikan 

peserta didik 

terhadap masalah 

Pendidik menyampaikan 

tujuan pembelajaran, 

mengajukan fenomena 

atau cerita untuk 

memunculkan masalah, 

mendorong peserta didik 

untuk aktif terlibat 

dalam menyelesaikan 

permasalahan yang 

diberikan. 

Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh 

pendidik, dan 

mengamati fenomena 

yang diajukan oleh 

pendidik untuk terlibat 

aktif dalam penyelesaian 

masalah. 

 

Fase 2 Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Pendidik membimbing 

peserta didik  

mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas  

Peserta didik 

melaksanakan langkah-

langkah yang diberikan 

pendidik dan mengikuti  
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Tabel 2.1 Lanjutan 

 Sintaks PBL 
Kegiatan 

Pendidik Peserta Didik 

  belajar untuk 

memecahkan masalah 

yang diberikan. 

 

arahan pendidik. 

Fase 3 Membimbing 

pembelajaran 

individual maupun 

kelompok 

Pendidik mendorong 

peserta didik untuk 

mencari informasi yang 

relevan dan melakukan 

penyelidikan guna  

menyelesaikan  

permasalahan yang 

diberikan. 

Peserta didik terlibat 

dalam proses 

penyelidikan/ 

pengumpulan data untuk 

mencari jawaban 

permasalahan yang telah 

disajikan dengan 

menganalisis 

permasalahan yang 

terjadi, kemudian 

menuliskannya pada 

lembar kerja yang telah 

disediakan. 

 

Fase 4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Pendidik membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan karya 

yang tepat sebagai hasil 

dari penyelesaian 

masalah dalam bentuk 

laporan, video, atau 

model. 

Peserta didik 

mempresentasikan atau 

menyajikan karya yang 

telah dihasilkan di 

depan peserta didik 

lainnya dan menanggapi 

hasil temuan yang 

dikemukakan oleh 

kelompok lain secara 

santun, serta mencatat 

kesimpulan hasil diskusi 

dari kelompok lain. 

 

Fase 5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Pendidik membantu 

peserta didik dalam 

melakukan refleksi 

terhadap proses 

penyelesaian masalah 

yang telah dilakukan. 

Peserta didik melakukan 

refleksi dan evaluasi 

dari pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

Sumber: Arends (2012:411) 

 

Setyo, Fathurahman, dan Anwar (2020:21) berpendapat bahwa PBL memiliki 

beberapa ciri-ciri atau karakteristik, yaitu: 

1) Proses pembelajaran dilaksanakan dengan penyajian masalah autentik 

peserta didik. 

2) Pembelajaran didesain agar berpusat pada peserta didik untuk berperan 

aktif dalam melaksanakan pembelajaran. 
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3) Peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencari informasi 

dari berbagai sumber yang diperlukan. 

4) Peran pendidik dibatasi sebagai fasilitator, yang bertujuan untuk 

memastikan tujuan pembelajaran tercapai. 

5) Adanya proses penyampaian hasil dalam bentuk produk atau proyek. 

 

Menurut Fakhriyah, Masfuah, dan Hilyana (2022:118-119), PBL memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari model pembelajaran PBL 

adalah sebagai berikut: 

1) Peserta didik didorong untuk mengembangkan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah dalam konteks nyata. 

2) Peserta didik memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuannya 

sendiri melalui berbagai aktivitas belajar. 

3) Pembelajaran difokuskan pada masalah tertentu, sehingga materi yang 

tidak relevan tidak dianggap penting untuk dipelajari. 

4) Peserta didik terlibat dalam aktivitas ilmiah melalui pembelajaran 

berkelompok. 

5) Peserta didik terlatih dalam mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber seperti internet, wawancara, dan observasi. 

6) Peserta didik memiliki kemampuan untuk mengevaluasi perkembangan 

belajar mereka sendiri. 

 

Sedangkan, kekurangan pada pembelajaran PBL yaitu: 

1) PBL tidak selalu cocok untuk semua materi pelajaran karena ada bagian 

yang memerlukan keterlibatan aktif dari pendidik dalam penyajian materi. 

2) Dalam kelas dengan tingkat keragaman peserta didik yang tinggi, akan ada 

tantangan dalam pembagian tugas. 
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2.3 E-LKPD 

E-LKPD adalah lembar kerja elektronik yang tidak hanya memuat materi dan 

latihan soal, tetapi juga dilengkapi dengan animasi, gambar, dan video lainnya 

yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman saat 

mempelajari materi yang diajarkan oleh pendidik serta mendorong 

pembelajaran yang interaktif (Pratomo dkk., 2023:63). E-LKPD ini didesain 

semenarik mungkin dan disusun secara sistematis sehingga memungkinkan 

peserta didik untuk langsung menjalankan perintah yang diberikan (Lestari, 

2022:40). 

 

Menurut Lestari (2022:47-48), e-LKPD memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan sebagai berikut: 

Kelebihan: 

1) Bahan ajar mudah dioperasikan melalui handphone, komputer, dan laptop. 

2) Dapat mengurangi penggunaan kertas dan limbah fisik, sehingga lebih 

ramah lingkungan. 

3) Mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaran karena dapat 

diakses kapanpun dan dimanapun. 

4) Meningkatkan minat belajar peserta didik karena bahan ajar ini dikemas 

dengan menarik dan sederhana serta memiliki banyak fitur interaktif. 

5) Memudahkan pemahaman materi serta pengerjaan tugas-tugas sekolah 

karena memiliki petunjuk pengoperasian yang jelas. 

6) Mempermudah pendidik dalam memberikan tugas yang dapat dikoreksi 

secara otomatis dan memberikan nilai secara langsung.  

7) Nilai akhir pada soal evaluasi dapat langsung dilihat pada bagian cover e-

LKPD. 

Kekurangan: 

1) Bahan ajar ini hanya dapat diakses dengan jaringan internet yang baik dan 

stabil. 

2) Bahan ajar ini dapat diunduh namun dalam format PDF. Jika diunduh, 

tidak dapat mengerjakan soal evaluasi secara online karena akses bahan 
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ajar hanya dapat dilakukan melalui link pada web browser pada perangkat 

pengguna. 

 

Salah satu platform yang menyediakan layanan e-LKPD adalah 

Liveworksheets, sebuah aplikasi yang disediakan secara gratis oleh Google. 

Aplikasi ini memungkinkan pendidik mengubah lembar kerja tradisional 

menjadi latihan online yang interaktif dan otomatis memeriksa jawaban 

(Firtsanianta dan Khofifah, 2022:142). 

 

Menurut Firtsanianta dan Khofifah (2022:146-147), Liveworksheet memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

Kelebihan: 

1) Proses pengembangan bahan ajar Liveworksheet yang lebih efektif terbukti 

dari peningkatan kemampuan peserta didik dalam berbicara secara aktif, 

interaktif, dan komunikatif. 

2) Keterlibatan peserta didik yang lebih aktif. 

3) Kemudahan akses yang dapat diakses di mana saja dan kapan saja, 

memberikan fleksibilitas sehingga tidak ada peserta didik yang tertinggal 

dalam mengakses materi atau soal. 

Kekurangan: 

1) Masih perlu dilakukan kajian ulang tentang penerapan Liveworksheet 

dengan waktu penelitian yang lebih lama. 

2) Penerapan Liveworksheet terbatas pada pembelajaran di dalam kelas. 

Pembelajaran di luar kelas seperti tugas mandiri atau kerja kelompok di 

luar tatap muka, perlu dipertimbangkan agar peserta didik dapat belajar 

secara mandiri. 

3) Desain Liveworksheet masih perlu dikembangkan lebih lanjut untuk 

mengintegrasikan teknologi informasi dan komputer yang lebih canggih. 
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2.4 Keterampilan Berpikir Kreatif 

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 

baru, memecahkan masalah dengan cara yang inovatif, melihat hubungan-

hubungan yang tidak konvensional, dan menciptakan solusi yang tidak terduga 

yang melibatkan fleksibilitas berpikir, terbuka terhadap ide-ide baru, dan 

mengintegrasikan berbagai gagasan atau konsep untuk menghasilkan hasil 

yang orisinal dan berharga (Moma, 2017:131-132). Keterampilan berpikir 

kreatif mencakup berbagai aktivitas seperti mengkreasikan, menemukan, 

berimajinasi, menduga, merancang, mengajukan alternatif, menciptakan dan 

menghasilkan sesuatu (Thomas et al., 2000; Nurlaela dkk., 2019:69).  

 

Menurut Torrance and Goff (1989:142), ada 4 aspek penting dalam berpikir 

kreatif, yaitu: berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir asli 

(originality), dan berpikir merinci (elaboration).  

 

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif 
 

No 

Komponen 

Berpikir 

Kreatif 

 

Definisi 

 

Perilaku Peserta Didik 

1 Berpikir 

lancar 

(fluency) 

Kemampuan 

menghasilkan banyak 

ide atau gagasan 

menggunakan kata-

kata dengan lancar 

dalam penyelesaian 

masalah. 

1. Menjawab dengan sejumlah 

jawaban jika ada pertanyaan.  

2. Mempunyai banyak gagasan 

mengenai suatu masalah. 

3. Lancar mengungkapkan 

gagasan-gagasannya.  

4. Bekerja lebih cepat dan 

melakukan lebih banyak 

daripada peserta didik lain.  

5. Dapat dengan cepat melihat 

kesalahan atau kekurangan 

pada suatu objek atau situasi. 

 

2 Berpikir 

luwes 

(flexibility) 

Kemampuan 

menghasilkan 

berbagai ide atau 

gagasan dari sebuah 

permasalahan 

menggunakan 

berbagai strategi atau 

sudut pandang yang  

1. Memberikan macam-macam 

penafsiran terhadap suatu 

gambar, cerita atau masalah. 

2. Dalam membahas atau 

mendiskusikan suatu situasi 

selalu mempunyai posisi 

berbeda dari mayoritas 

kelompoknya.  
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Tabel 2.2 Lanjutan 

 

No 

Komponen 

Berpikir 

Kreatif 

 

Definisi 

 

Perilaku Peserta Didik 

  berbeda.  3. Memberikan macam-macam 

penafsiran terhadap suatu 

gambar, cerita atau masalah. 

4. Dalam membahas atau 

mendiskusikan suatu situasi 

selalu mempunyai posisi 

berbeda dari mayoritas 

kelompoknya.  

 

3 Berpikir asli 

(Originality) 

Kemampuan subjek 

untuk menghasilkan 

berbagai ide/gagasan 

yang melampaui ide-

ide yang sudah ada, 

sudah biasa, dan 

sudah lumrah. 

1. Memikirkan masalah-masalah 

atau hal-hal lain yang tidak 

pernah terpikirkan oleh orang 

lain.  

2. Mengungkapkan gagasan baru 

yang orisinal.  

3. Memikirkan masalah-masalah 

atau hal-hal lain yang tidak 

pernah terpikirkan oleh orang 

lain. 

 

4 Berpikir 

merinci 

(Elaboration) 

Kemampuan 

memperkaya, 

menambahkan atau 

mengembangkan ide 

atau gagasan 

sehingga lebih 

terperinci. 

1. Mencari arti yang mendalam 

terhadap jawaban atau 

pemecahan masalah dengan 

melakukan langkah-langkah 

yang terperinci.  

2. Memperkaya atau 

mengembangkan gagasan orang 

lain.  

3. Mencoba atau menguji detail-

detail untuk melihat arah yang 

akan ditempuh.   

 

Sumber: dimodifikasi dari Torrance and Goff (1989:142) 

 

Berpikir kreatif melibatkan peserta didik belajar untuk menghasilkan dan 

menerapkan ide-ide baru dalam konteks yang relevan, melihat situasi yang ada 

dengan sudut pandang baru, mengidentifikasi penjelasan alternatif, dan 

menemukan atau menciptakan hubungan baru yang menghasilkan hasil yang 

positif (Susanti dkk., 2022:155). Oleh karena itu, berpikir kreatif penting 

dipupuk dan dikembangkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan pendidik 

untuk mengembangkan berpikir kreatif peserta didik adalah melempar 

pertanyaan yang bersifat terbuka (divergen). Pertanyaan terbuka memberi 
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kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan jawaban benar lebih dari 

satu dan berbeda sehingga mendorong peserta didik berpikir fleksibel.   

 

Keterampilan berpikir kreatif akan terus berkembang seiring dengan 

kematangan pola pikir dan struktur kognitif yang terkait dengan pemahaman 

individu terhadap suatu konsep (Trianggono dan Yuanita, 2018:99). Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan pengukuran terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Pendidik dapat menggunakan hasil pengukuran 

ini sebagai panduan untuk merancang langkah-langkah yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dan mengevaluasi 

kemajuan mereka selama proses pembelajaran (Putri dan Alberida, 2022:114). 

Penting bagi pendidik untuk menyadari perlunya mengaktifkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik, yang harus didukung oleh perencanaan 

pembelajaran yang matang. Setiap pendidik perlu memahami strategi yang 

sesuai untuk merangsang potensi berpikir kreatif peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas, karena setiap peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang beragam (Tendrita, Mahanal, dan Zubaidah, 2016:256). 

 

 

2.5 Membelajarkan Materi Pokok Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran Lingkungan merupakan salah satu materi pokok IPA yang 

diajarkan kepada peserta didik kelas VII pada Kurikulum Merdeka. Capaian 

pembelajaran fase D pada materi ini yaitu peserta didik mengidentifikasi 

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya serta dapat merancang 

upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran lingkungan dan perubahan 

iklim. Berdasarkan capaian pembelajaran tersebut, maka keluasan dan 

kedalaman materi pokok Pencemaran Lingkungan dapat dijabarkan secara 

lengkap pada tabel berikut. 
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Tabel 2.3 Analisis Elemen Pemahaman IPA 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPA Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar makhluk 

hidup dan lingkungannya serta dapat merancang upaya-

upaya mencegah dan mengatasi pencemaran lingkungan 

dan perubahan iklim. 

Keluasan Kedalaman 

Pencemaran Air 1. Jenis zat polutan pencemaran air  

2. Ciri atau tanda-tanda pencemaran air 

3. Faktor penyebab pencemaran air 

4. Dampak pencemaran air 

5. Upaya mencegah dan mengatasi pencemaran air 

Pencemaran Udara 1. Jenis zat polutan pencemaran udara 

2. Ciri atau tanda-tanda pencemaran udara 

3. Faktor penyebab pencemaran udara 

4. Dampak pencemaran udara 

5. Upaya mencegah dan mengatasi pencemaran udara 

Pencemaran Tanah 1. Jenis zat polutan pencemaran tanah 

2. Ciri atau tanda-tanda pencemaran tanah 

3. Faktor penyebab pencemaran tanah 

4. Dampak pencemaran tanah 

5. Upaya mencegah dan mengatasi pencemaran tanah 

 

 

Pada tahap awal pembelajaran materi Pencemaran Lingkungan, peserta didik 

mengetahui dahulu definisi dari pencemaran lingkungan. Kemudian, 

mengidentifikasi ciri atau tanda-tanda dari pencemaran lingkungan agar 

peserta didik mengetahui perbedaan antara kondisi lingkungan yang ideal dan 

tidak ideal. Setelah itu, menganalisis berbagai jenis polutan dan faktor-faktor 

penyebabnya serta mengidentifikasi dampak negatif dari pencemaran 

lingkungan dengan melakukan penyelidikan pada ketiga pencemaran (air, 

tanah, dan udara). Selanjutnya, peserta didik diajak untuk berpikir kreatif 

dalam mencari solusi untuk mencegah dan mengatasi masalah pencemaran air, 

tanah dan udara yang telah diidentifikasi. Peserta didik kemudian 

mengevaluasi dan memilih solusi yang paling efektif dan layak untuk 

mengatasi pencemaran lingkungan tersebut. Selanjutnya, peserta didik dapat 

merencanakan dan mengimplementasikan langkah-langkah tersebut, baik 

dalam skala kecil maupun dalam skala yang lebih luas. 
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2.6 Kerangka Berpikir 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan abad 21 

yang harus dikuasai peserta didik di Indonesia agar dapat bersaing di masa 

depan. Pada kenyataannya keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih 

tergolong rendah, hal ini disebabkan proses pembelajaran di sekolah hanya 

berfokus pada aspek kognitif namun belum melatih peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif seperti: (1) Kemampuan 

menghasilkan banyak ide atau gagasan menggunakan kata-kata dengan lancar 

dalam penyelesaian masalah (Fluency); (2) Kemampuan menghasilkan 

berbagai ide atau gagasan dari sebuah permasalahan menggunakan berbagai 

strategi atau sudut pandang yang berbeda (Flexibility); (3) Kemampuan subjek 

untuk menghasilkan berbagai ide/gagasan yang melampaui ide-ide yang sudah 

ada, sudah biasa, dan sudah lumrah (Originality); (4) Kemampuan 

memperkaya, menambahkan atau mengembangkan ide atau gagasan sehingga 

lebih terperinci (Elaboration). 

 

Model PBL yang didukung oleh e-LKPD berpotensi besar dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, khususnya dalam 

konteks pembelajaran tentang pencemaran lingkungan. PBL sebagai 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada masalah, memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan masalah nyata 

yang kompleks, seperti isu pencemaran lingkungan. Dengan 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan solusi yang mungkin, peserta 

didik diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif mereka 

dalam menghadapi tantangan lingkungan yang kompleks dan beragam. 

 

Selain itu, penggunaan e-LKPD sebagai sarana pendukung dalam penerapan 

PBL menambah dimensi interaktif dan visual dalam pembelajaran. Melalui 

fitur-fitur yang disediakan, e-LKPD memungkinkan peserta didik untuk 

berinteraksi secara langsung dengan materi pembelajaran, memecahkan 

masalah, dan menguji pemahaman mereka secara aktif. Dengan demikian, 
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peserta didik tidak hanya menerima informasi pasif, tetapi juga secara aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran, yang dapat merangsang kemampuan 

berpikir kreatif mereka. 

 

Alur kerangka berpikir peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai model 

PBL berbantuan e-LKPD terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik terdapat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu 2 variabel bebas dan 1 variabel 

terikat. Variabel bebas (X1) yaitu model PBL berbantuan e-LKPD, variabel 

bebas (X2) yaitu model Discovery Learning, serta variabel terikat (Y1) yaitu 

keterampilan berpikir kreatif di kelas eksperimen dan variabel terikat (Y2) 

yaitu keterampilan berpikir kreatif di kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan berpikir kreatif penting bagi pembelajaran IPA 

Model PBL berbantuan e-LKPD berpengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

Keterampilan berpikir kreatif peserta didik rendah 

 

Memerlukan model pembelajaran dan bahan ajar yang inovatif 

 

X 

X1 

X2 

Y1 

Y2 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

Gambar 2.2 Bagan Hubungan Antar Variabel Penelitian 
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2.7 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah : 

1. 𝐻0: Model PBL berbantuan e-LKPD tidak berpengaruh signifikan 

       terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta  

       didik pada materi Pencemaran Lingkungan. 

𝐻1: Model PBL berbantuan e-LKPD berpengaruh signifikan terhadap 

       peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada  

       materi Pencemaran Lingkungan. 

 

2. 𝐻0: Keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang belajar menggunakan  

       model PBL berbantuan e-LKPD sama dengan peserta didik yang  

       yang belajar menggunakan model Discovery Learning. 

𝐻1: Keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang belajar menggunakan  

       model PBL berbantuan e-LKPD lebih tinggi peningkatannya 

       dibandingkan dengan peserta didik yang belajar menggunakan model  

       Discovery Learning. 

 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Adapun tempat penelitian ini yaitu di SMP Negeri 5 Bandar Lampung yang 

beralamat di Jalan Beo No.138, Kedamaian, Bandar Lampung. 

 

 

3.2 Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi pada penelitian terdiri atas seluruh peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 5 Bandar lampung dengan jumlah 276 peserta didik yang terbagi 

dalam 9 kelas. 

 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan dari populasi sebanyak 2 kelas. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Menurut 

Hasnunidah (2017:67), dalam penelitian pendidikan, sampling ini 

menggunakan kelas sebagai unit sampel yang dipilih secara acak. Proses 

pengacakan dilakukan menggunakan botol yang berisi gulungan kertas 

bertuliskan nama 9 kelas tersebut. Setelah dilakukan pengundian, maka 

terpilihlah 2 kelas sebagai sampel pada penelitian ini yaitu kelas VII-5 

dengan 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen, dan VII-4 dengan 30 

peserta didik sebagai kelas kontrol. 
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3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (Quasi Experimental 

Research) dengan desain Pretest-Posttest Kelompok Non-Ekuivalen. Pada 

desain eksperimen semu, subyek sudah berada dalam kelompok yang akan 

dibandingkan sebelum adanya penelitian (Hasnunidah, 2017:43).  

 

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: Pertama, 

peneliti memilih dua kelompok subyek yang memiliki kondisi awal yang 

serupa. Kedua, peneliti memberikan pretest kepada kedua kelompok subyek 

untuk mengukur kondisi awal peserta didik. Ketiga, peneliti memberikan 

perlakuan eksperimental (X) kepada satu kelompok, sementara kelompok 

lainnya tetap sebagai kontrol. Keempat, setelah pemberian perlakuan 

eksperimental, kedua kelompok subyek diberi posttest dengan menggunakan 

tes yang sama seperti pada pretest. Kelima, peneliti membandingkan hasil 

skor pretest dan posttest dari kelompok eksperimen terhadap kelompok 

kontrol (Hasnunidah, 2017:44). 

 

Tabel 3.1 Desain Pretest-Posttest Kelompok Non-Ekuivalen 
Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

Sumber: Hasnunidah (2017:44) 

 

Keterangan : 

Y1 : Pretest yaitu tes awal pembelajaran 

Y2 : Postest yaitu hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X : Perlakuan penerapan model pembelajaran PBL berbantuan e-LKPD  

-  : Pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan yakni tahap pendahuluan, tahap 

pelaksanaan penelitian, dan tahap akhir. Adapun tahap-tahap yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Tahap Pendahuluan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu : 

a. Membuat surat izin penelitian untuk observasi ke sekolah yang 

dijadikan tempat penelitian. 

b. Meminta izin kepada kepala SMP Negeri 5 Bandar lampung untuk 

melaksanakan penelitian. 

c. Melakukan studi pendahuluan melalui wawancara dengan pendidik 

IPA SMP Negeri 5 Bandar Lampung, survei dan mengobservasi 

kegatan pembelajaran IPA di dalam kelas untuk mendapatkan 

informasi awal mengenai data peserta didik, data kelas, karakteristik 

peserta didik, serta cara pendidik mengajar yang dapat digunakan 

sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian. 

d. Menganalisis dokumen pembelajaran, yaitu ATP, modul ajar, dan 

LKPD yang telah dibuat oleh pendidik dan dikerjakan oleh peserta 

didik. 

e. Melakukan studi literatur yang sesuai dan akurat mengenai 

permasalahan yang dikaji. 

f. Melakukan studi kurikulum untuk memahami keluasan dan kedalaman 

materi pokok yang digunakan untuk penelitian. 

g. Menetapkan sampel penelitian. 

h. Menyusun perangkat pembelajaran, seperti ATP, modul ajar, e-LKPD 

untuk kelas eksperimen, dan LKPD cetak untuk kelas kontrol. 

i. Menyusun instrumen penelitian, seperti soal tes keterampilan berpikir 

kreatif, lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran, dan 

angket tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran. 

j. Melakukan uji validitas instrumen penelitian oleh pembimbing. 
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k. Melakukan uji coba soal tes keterampilan berpikir kreatif yang 

berkaitan dengan validitas dan reliabilitas. 

l. Menganalisis hasil uji validitas dan reliabilitas soal tes keterampilan 

berpikir kreatif. 

m. Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan tidak 

reliabel. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

a. Memberikan pretest sebelum diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan soal-soal yang sama untuk 

mengukur keterampilan berpikir kreatif awal peserta didik dan 

dilaksanakan di waktu yang sama pada kedua kelas.   

b. Memberikan perlakuan, yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran 

pada materi pokok Pencemaran Lingkungan dengan model PBL 

berbantuan e-LKPD pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas 

kontrol diterapkan model Discovery Learning. 

c. Melakukan observasi keterlaksanaan sintaks selama pembelajaran 

berlangsung baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

d. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

soal-soal dan waktu pelaksanaan yang sama untuk mengukur dan 

membandingkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. 

e. Memberikan angket tanggapan peserta didik pada kedua kelas setelah 

diberi perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

a. Mengolah data hasil pretest-posttest keterampilan berpikir kreatif, hasil 

observasi keterlaksanaan sintaks, dan hasil analisis angket tanggapan 

peserta didik. 
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b. Melakukan uji statistik berdasarkan hasil tes keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

menguji hipotesis. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji 

statistik. 

 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:  

1. Jenis Data  

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif pada penelitian ini adalah skor hasil pretest-posttest 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik pada materi pokok 

Pencemaran Lingkungan yang berasal dari kelas eksperimen dan 

kontrol. 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif pada penelitian ini adalah lembar observasi 

keterlaksanaan sintaks dan hasil angket tanggapan peserta didik. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Tes  

Pemberian tes pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Adapun soal tes berupa 

uraian berjumlah 10 soal esai tentang materi pokok Pencemaran 

Lingkungan. Pemberian tes dilakukan sebelum proses pembelajaran 

(pretest) dan setelah proses pembelajaran (posttest). Waktu 

pelaksanaan pretest dan posttest baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol, yaitu di jam dan durasi pengerjaan yang sama. 

b. Observasi  

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

sintaks pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti baik di kelas 

eksperimen maupun kontrol, telah dilaksanakan dengan lengkap dan 
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benar. Observasi ini dilakukan oleh 3 orang observer yang berada di 

ruang kelas bagian belakang beserta kamera untuk merekam 

pembelajaran yang berlangsung. Observer tersebut mengisi dengan 

cara memberi tanda checklist (√) pada salah satu kolom penilaian yang 

telah ditentukan dengan skala Guttman, yaitu “Ya”, “Kurang”, dan 

“Tidak” (Hasnunidah, 2016:387).   

c. Angket 

Pemberian angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan 

data tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model PBL 

berbantuan e-LKPD pada kelas eksperimen dan model Discovery 

Learning pada kelas kontrol, yang dilakukan setelah pemberian 

posttest. Peserta didik mengisi angket dengan menchecklist (√) lembar 

yang telah disediakan untuk menyatakan kesetujuan atau 

ketidaksetujuannya terhadap isi pernyataan dalam 5 kategori jawaban, 

yaitu: 'Sangat Setuju' (SS), 'Setuju' (ST), 'Ragu' (RG), 'Tidak Setuju' 

(TS), dan 'Sangat Tidak Setuju' (STS) (Hasnunidah, 2017:77).  

 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu :  

1. Soal Tes 

Soal tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik berhubungan dengan 4 indikator yang dikembangkan oleh 

Torrance and Goff (1989:142), yaitu: 1) berpikir lancar (fluency); 2) 

berpikir luwes (flexibility); 3) berpikir asli (originality); dan 4) berpikir 

merinci (elaboration). Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes 

dikalibrasi menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui 

kualitas soal tes, apakah telah memenuhi syarat dan layak digunakan 

sebagai pengumpul data. 
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a. Uji Validitas  

Validitas adalah ketepatan alat penilaian dalam mengukur suatu konsep 

sehingga mampu secara akurat mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Sugiyono, 2019:176). Validitas butir soal dihitung dengan 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment dengan angka kasar 

dari Karl Pearson (Sugiyono, 2019:246) sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ XY −  (∑ X) (∑ Y)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}    
 

 

Keterangan : 

rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N : jumlah sampel  

X : skor butir soal 

Y : skor total 

 

Tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 0,05 dengan kriteria 

pengujiannya, sebagai berikut:  

 Apabila rxy > rtabel maka data valid.  

 Apabila rxy <  rtabel maka data tidak valid. 

 

Adapun kriteria validitas soal tes terdapat pada Tabel 3.2 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Koefisien Korelasi (r) 
Besarnya Nilai (r) Kriteria 

0,80 - 1,00 Sangat Kuat 

0,60 -  0,79 Kuat 

0,40 -  0,59 Sedang 

0,20 - 0,39 Rendah 

0,00 - 0,19 Sangat Rendah (Tak berkorelasi) 

Sumber: Sugiyono (2019:248) 

 

 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas berhubungan dengan konsistensi alat penilaian sehingga 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

(Arikunto, 2014:221). Instrumen yang reliabel adalah ketika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama (Sugiyono, 2019:176). Rumus untuk mengetahui 
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tingkat reliabilitas tes uraian adalah menggunakan rumus Alpha 

Cronbach (Arikunto, 2014:239) sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
 ) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

r11 : reliabilitas instrumen 

k : banyaknya butir soal 

𝜎𝑏
2 

: jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 

: variansi total 

 

Kriteria pengujiannya sebagai berikut:  

 Apabila r11 > rtabel maka data dinyatakan reliabel.  

 Apabila r11 <  rtabel maka data dinyatakan tidak reliabel. 

 

Adapun interpretasi reliabilitas soal tertera pada Tabel 3.3 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Koefisien Alpha 
Besar Nilai Koefisien Alpha (r11) Kriteria 

0,81 -  1,00 Sangat Reliabel 

0,61 -  0,80 Reliabel 

0,41 -  0,60 Cukup Reliabel 

0,21 - 0,40 Agak Reliabel 

0,01 -  0,20 Kurang Reliabel 

Sumber: Sujianto (2009:97) 

 

 

2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran  

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran memuat beberapa 

indikator yang dikembangkan untuk menjadi fokus pengamatan sesuai 

sintaks pembelajaran masing-masing model. Setiap indikator ditujukan 

untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran melalui aktivitas pendidik dan 

peserta didik berdasarkan kegiatan pembelajaran yang diamati. Instrumen 

ini berupa daftar cek yang dikembangkan oleh peneliti dengan 

mengadaptasi lembar observasi dari Hasnunidah (2016:387). Adapun 

format lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran disajikan 

pada Tabel 3.4 sebagai berikut. 
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Tabel 3.4 Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

Sintaks 

Pembelajaran 

Aktivitas 

Pendidik 

Keterlaksanaan 

Aktivitas 

Peserta Didik 

Keterlaksanaan 

Y
a 

k
u

ran
g
 

T
id

ak
 

Y
a 

k
u

ran
g
 

T
id

ak
 

         

 

 

3. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket dalam penelitian ini berisi pernyataan yang dibuat secara 

terstruktur dengan skala Likert berupa daftar cek yang dikembangkan oleh 

peneliti dengan mengadaptasi angket dari Paidi (2008:185). Adapun 

format angket tanggapan disajikan pada Tabel 3.5 sebagai berikut. 

 

Tabel 3.5 Lembar Angket Tanggapan Peserta Didik 

No Pernyataan 

SS ST RG TS STS 

4 3 2 1 0 

1       

 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

1. Data Kuantitatif 

Teknik analisis data kuantitatif berupa skor pretest dan posttest dalam 

penelitian ini menggunakan langkah-langkah berikut: 

1. Perhitungan Skor Pretest dan Posttest 

Kriteria penskoran pretest-posttest menggunakan rubrik yang diadaptasi 

dari Penfield (2014:39) dengan interval 0-3. Adapun rubrik penskorannya, 

yaitu: skor 0 apabila tidak ada bagian yang benar, skor 1 apabila sebagian 

kecil benar, skor 2 apabila sebagian besar benar, dan skor 3 apabila 

sepenuhnya benar. Skor yang diperoleh peserta didik akan dihitung 

dengan mengikuti rumus Purwanto (2008:112) sebagai berikut: 
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𝑆 =
𝑅

𝑁
 𝑥 100 

Keterangan:  

S  : Nilai yang didapatkan 

R : Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

N : Jumlah skor maksimum dari tes tersebut 

 

Skor keterampilan berpikir kreatif peserta didik diinterpretasikan sesuai 

dengan kriteria yang tercantum pada Tabel 3.6 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 Kriteria Keterampilan Berpikir Kreatif 
Skor Kriteria 

86 ≤ A ≤ 100 Sangat Tinggi 

76 ≤ B ≤ 85 Tinggi 

60 ≤ C ≤ 75 Cukup 

55 ≤ D 59 Rendah 

E ≤ 54 Sangat Rendah 

Sumber: Purwanto (2008:102) 

 

 

2. Uji Normalized-Gain (N-gain) 

Hasil skor pretest-posttest yang didapatkan, selanjutnya dilakukan 

perhitungan dengan uji N-gain untuk membandingkan hasil pretest-posttest 

dari kelas eksperimen terhadap kelas kontrol pada materi  pokok 

Pencemaran Lingkungan. Uji N-gain dapat dihitung dengan mengikuti 

rumus Hake (1998:65), sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Nilai indeks N-gain kemudian dikategorisasikan pada Tabel 3.7 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.7 Kriteria Uji N-gain 

Nilai Indeks N-gain Kriteria 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 – 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber : Hake (1998:65) 
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3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t sampel independen 

(Independent Sample T-test) yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

komparatif dua sampel yang tidak berhubungan satu sama lain (Sugiyono, 

2019:212). Sebelum melakukan uji hipotesis, ada 2 prasyarat yang harus 

dilakukan, yaitu : 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

didapatkan terdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2014:358). Pada 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan melalui uji Kolmogorov-

smirnov dengan taraf signifikansi (α) yang digunakan adalah 5% atau 

0,05 (Sutiarso, 2011), dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM 

SPSS Statistics Version 26. Langkah pengujian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

1) Menentukan hipotesis  

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

2) Kriteria pengujian  

H0 diterima jika sig. > 0,05  

H0 ditolak jika sig. < 0,05 

 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 

populasi bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang 

diambil dari populasi yang sama (Arikunto, 2014:364). Pada 

penelitian ini, uji homogenitas menggunakan uji Levene’s test of 

equality of error dengan taraf signifikansi (α) yang digunakan adalah 

5% atau 0,05 (Sutiarso, 2011), dengan menggunakan bantuan aplikasi 

IBM SPSS Statistics Version 26 dengan langkah pengujian sebagai 

berikut: 

1) Menentukan hipotesis  

H0 : Varians data bersifat homogen 



37 

 

 

 

H1 : Varians data bersifat tidak homogen 

2) Kriteria pengujian  

H0 diterima jika sig. (p) > 0,05  

H0 ditolak jika sig. (p) < 0,05 

 

Setelah memenuhi kedua syarat diatas, selanjutnya analisis data N-gain 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan yaitu mengetahui ada 

tidaknya perbedaan keterampilan berpikir kreatif yang signifikan pada 

penggunaan model pembelajaran PBL berbantuan e-LKPD. Rumus uji-t 

sampel independen (Independent Sample T-test) pada penelitian ini 

mengikut Sugiyono (2019: 263), dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡 =
 𝑋1
̅̅ ̅ −  𝑋2

̅̅ ̅

√
(𝑁𝑡 − 1)(𝑆𝑑𝑡)2 + (𝑁𝑐 − 1) (𝑆𝑑𝑐)2

𝑁𝑡 + 𝑁𝑐 − 2
 (

1
𝑛𝑡

+  
1

𝑛𝑐
)

 

 

Keterangan :  

t     : Angka atau koefisien derajat perbedaan mean kedua kelompok  

𝑋1
̅̅ ̅  : Mean kelompok eksperimen  

𝑋2
̅̅ ̅  : Mean kelompok kontrol  

𝑛1  : Jumlah peserta didik kelompok eksperimen  

𝑛2  : Jumlah peserta didik kelompok kontrol  

𝑠1 
2   : Varian kelompok eksperimen  

𝑠2 
2   : Varian kelompok kontrol  

 

Kriteria hipotesis, jika :  

 to ≥ ttabel, maka H1 diterima dan Ho ditolak  

 to ≤ ttabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak 

 

4. Uji Tingkat Pengaruh (Effect Size) 

Uji effect size adalah uji statistik lanjutan yang bertujuan untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh dari perlakuan. Rumus untuk menghitung effect 

size pada uji-t mengggunakan rumus Cohen’s (Cohen, 1988:276), sebagai 

berikut: 

𝐶𝑜ℎ𝑒𝑛′𝑠 𝑑 =
�̅�𝑡  − �̅�𝑐

𝑆𝑃𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
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Keterangan : 

d          : Nilai effect size 

�̅�𝑡  : Mean skor kelas eksperimen 

�̅�𝑐  : Mean skor kelas kontrol 

SPooled : Standar deviasi dari kedua kelas 

 

Untuk menghitung standar deviasi gabungan (SPooled) digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝑆𝑝 = √
(𝑁𝑡 − 1)(𝑆𝑑𝑡)2 + (𝑁𝑐 − 1) (𝑆𝑑𝑐)2

𝑁𝑡 + 𝑁𝑐 − 2
  

 

Keterangan :  

Nt   : Jumlah peserta didik kelompok eksperimen  

Nc   : Jumlah peserta didik kelompok kontrol  

𝑆𝑑𝑡
2  

: Varian kelompok eksperimen  

𝑆𝑑𝑐
2 

  : Varian kelompok kontrol  

 

Adapun kriteria dari uji effect size terdapat pada Tabel 3.8 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 Kriteria Uji Effect Size 
Ukuran Efek (d) Kriteria 

d ≥ 0,8 Besar 

0,5 – 0,8 Sedang 

d < 0,5 Kecil 

Sumber: Cohen (1988:276) 

 

 

2. Data Kualitatif 

Teknik analisis data kualitatif berupa hasil lembar observasi keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran dan hasil angket tanggapan peserta didik dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Data Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

Analisis data hasil observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran dimulai 

dengan menghitung total skor, yaitu jawaban “Ya” diberi skor 2, 

“Kurang” diberi skor 1, dan “Tidak” diberi skor 0. Setelah mendapatkan 

skor, selanjutnya menghitung persentase keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran mengikuti rumus Hasnunidah (2016:387) sebagai berikut: 
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𝑃𝐾𝑆 =
𝑇𝑆𝑃

𝑇𝑆𝑀
 𝑥 100 % 

Keterangan:  

PKS : Persentase keterlaksanaan sintaks  

TSp  : Total skor yang diperoleh  

TSm : Total skor maksimal 

 

Hasil perhitungan tersebut selanjutnya diinterpretasikan ke dalam kriteria 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran sesuai pada Tabel 3.9 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.9 Kriteria Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 
PKS (%) Kriteria 

PKS = 100 Seluruh kegiatan terlaksana 

75 < PKS < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

50 < PKS < 75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 

PKS = 50 Setengah kegiatan terlaksana 

25 < PKS < 50 Hampir setengah kegiatan terlaksana 

0 < PKS < 25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 

PKS = 0 Tidak ada kegiatan terlaksana 

Sumber: Hasnunidah (2016:387) 

 

 

2. Data Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik 

Analisis data angket tanggapan peserta didik dimulai dengan menghitung 

jumlah jawaban 'Sangat Setuju' (SS), 'Setuju' (ST), 'Ragu' (RG), 'Tidak 

Setuju' (TS), dan 'Sangat Tidak Setuju' (STS) yang diisi oleh responden. 

Setiap indikator pada jawaban diberi skor berdasarkan skala yang tertera 

pada Tabel 3.10, sebagai berikut: 

 

Tabel 3.10 Skala Pemberian Skor Angket Tanggapan 
Tanggapan Skor 

SS (Sangat Setuju) 4 

ST (setuju) 3 

RG (Ragu) 2 

TS (Tidak Setuju) 1 

STS (Sangat Tidak Setuju) 0 

Sumber: Hasnunidah (2017:77) 
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Penentuan tanggapan peserta didik dibuat dalam bentuk persentase  

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Persentase(%) =
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 (𝑓)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 (𝑁)
 x 100 

 

Nilai presentase yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk 

mengetahui tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran, sesuai 

dengan kriteria pada Tabel 3.11 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.11 Kriteria Tanggapan Peserta Didik 
Persentase (%) Kriteria 

80 < P ≤ 100 Sangat Baik 

60 < P ≤ 80 Baik 

40 < P ≤ 60 Cukup Baik 

20 < P ≤ 40 Kurang Baik 

P ≤ 20 Sangat Kurang Baik 

Sumber: Tohirin (2007:48) 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif peserta didik yang 

signifikan antara model PBL berbantuan e-LKPD dengan model Discovery 

Learning pada materi Pencemaran Lingkungan di SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung. 

2. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik melalui model PBL berbantuan 

e-LKPD lebih tinggi dibandingkan dengan model Discovery Learning. 

3. Persentase tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model PBL 

berbantuan e-LKPD di kelas eksperimen sebesar 88,42%, sehingga sangat 

baik digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. Sedangkan, persentase tanggapan peserta didik terhadap 

penggunaan model Discovery Learning di kelas kontrol sebesar 58,83%, 

sehingga cukup baik digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. 

 

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah:  

1. Salah satu indikator keterampilan berpikir kreatif yang perlu mendapat 

perhatian lebih adalah berpikir merinci (elaboration), yang pada penelitian 

ini masih berada pada kategori cukup. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar sintaks ke-4 (mengembangkan dan menyajikan hasil) dan 
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ke-5 (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) dalam 

model PBL lebih difokuskan pada pendalaman konsep dan penguasaan 

materi. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu menambahkan detail, 

mengembangkan ide secara mendalam, serta menyusun gagasan secara 

lebih terstruktur dan terperinci. 

2. Penting untuk memastikan keterlaksanaan seluruh sintaks model 

pembelajaran, baik model PBL maupun model Discovery Learning, 

berjalan sesuai urutan dan tujuan masing-masing tahap, agar proses 

pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, perlu 

melakukan monitoring dan refleksi terhadap pelaksanaan tiap sintaks agar 

tidak ada tahapan yang terlewat atau kurang maksimal. 

3. Peneliti perlu mempertimbangkan kemampuan akademik peserta didik 

dalam membentuk kelompok belajar secara heterogen (menggabungkan 

peserta didik berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah). Dengan 

demikian, proses pembelajaran menjadi lebih merata dan mengurangi 

kesenjangan pemahaman antar kelompok, serta mendorong keterlibatan 

aktif seluruh anggota dalam diskusi dan penyelesaian tugas. 
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